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PENINGKATAN KEMANDIRIAN BELAJAR DAN PEMAHAMAN
KONSEP MATEMATIKA SISWA MELALUI PEMBELAJARAN
DENGAN MENGGUNAKAN LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKYS)
(Penelitian Kuasi Eksperimen di SMA Muhammadiyah 4 Y ogyakarta pada
Kelas X Inklusif dengan Siswa Difabel Netra)

Oleh : Risti Fiyana
NIM : 08600076

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui ada tidaknya perbedaan peningkatan
kemandirian belgjar dan pemahaman konsep matematika antara siswa kelas
inklusif dengan difabel netra melalui pembelgjaran menggunakan LKS dan siswa
kelas inklusif dengan difabel netra melalui pembelgaran tanpa menggunakan
LKS. Jika ada perbedaan peningkatan, untuk mengetahui profil perbedaan
peningkatan tersebut.

Jenis penelitian adalah kuasi eksperimen dengan desain kelompok kontrol
non ekuivalen. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas berupa pembelgjaran
menggunakan LKS dan variabel terikat berupa kemandirian belgar dan
pemahaman konsep matematika. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling, Xg sebagal kelas eksperimen dan Xp sebagai kelas kontrol.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan tes dan angket. Instrumen penelitian
ini adalah tes dan skala. Teknik analisis data dilakukan dengan statistik
inferensial. Data yang dianalisis adalah skor peningkatan (normalized gain).
Pengujian dilakukan dengan bantuan software SPSS 16.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan
kemandirian belgjar dan pemahaman konsep matematika antara siswa kelas
inklusif dengan difabel netra melalui pembelgjaran menggunakan LKS dan siswa
kelas inklusif dengan difabel netra melalui pembelgaran tanpa menggunakan
LKS. Profil ratarata . peningkatan ~kemandirian belgar . matematika kelas
eksperimen lebih tinggi secara signifikan dari kelas kontrol, dan persebaran skor
peningkatan kemandirian belgar matematika kel as eksperimen sama dengan kelas
kontrol. Profil rataraia peningkatan pemahaman konsep matematika kelas
eksperimen lebih tinggi secara signifikan dari kelas kontrol, dan persebaran skor
peningkatan pemahaman konsep matematika kelas kontrol lebih heterogen dari
kelas eksperimen.

Kata Kunci : Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Kemandirian Belgjar, Pemahaman
Konsep, Matematika SMA, Sekolah Inklusi, Siswa Difabel Netra.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pendidikan matematika merupakan sesuatu yang dinamis
dan memerlukan penyikapan yang tepat sesuai dengan perkembangannya.
Undang-Undang No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikasional juga
mengamanatkan agar setiap warga negara memiliki hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan. Dengan demikian, tidak ada diskriminasi perlakuan
pendidikan termasuk bagi penyandang difabilittlak pendidikan bagi
penyandang difabilitas telah ditetapkan daldmdang-Undang No. 20/2003,
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 1 dan 2 yaitu:

“Setiap warga negara mempunyai hak dan kesempatan yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu; sedangkan warga negara yang

memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan atau sosial berhak
memperoleh pendidikan khusus” (Depdiknas, 2003).

Indonesia memberikan inovasi baru sebagai bentuk pelayanan pendidikan
bagi siswa penyandang difabilitas, yaitu berupa penyelenggaraan pendidikan
inklusif. Sistem layanan pendidikan inklusif yang sedang berkembang
menuntut adaptasi dalam pendidikan matematika. Pendidikan inklusif
merupakan proses menuju dan merespon keberagaman kebutuhan peserta didik
melalui peningkatan partisipasi belajar, budaya, dan masyarakat, serta
mengurangi ketertinggalan dalam dan dari pendidikan. Pendidikan inklusif
merupakan salah satu jalan merealisasikdncation for all (Sumaryanta,

2009:1).



Pendidikan inklusif memberikan kesempatan kepada seluruh anak untuk
memperoleh pendidikan yang layak, termasuk penyandang difabilitas khusunya
difabel netra. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW, yang artinya
sebagai berikut (Baiquni, 1997:1).

() 2 ) ols)) Al g allde (K o Al ji el Gl
“Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki dan muslim
perempuan”. (H.R. Ibnu Abdil Bari dan Baihagi dari Anas).

Dari hadist di atas maka sebagai seorang warga negara dan seorang
muslim, setiap siswa baik yang normal maupun yang mengalami ketunanetraan
wajib untuk menuntut ilmu dan memperoleh pendidikan yang layak sehingga
diharapkan dapat menjadi siswa yang berguna untuk dirinya dan sekitarnya.
Proses belajar merupakan kegiatan alamiah manusia yang bisa dilakukan
dimana saja, baik di lembaga pendidikan formal maupun di lembaga
pendidikan non formal.

Mudjiman (2008:1) menyatakan bahwa lembaga pendidikan formal
merupakan tempat yang tepat untuk memberikan pembekalan kemampuan
belajar mandiri kepada siswa. Kemampuan ini diperlukan untuk menjalankan
kegiatan belajar sepanjang hidup, selepas mereka dari masa pendidikan formal.
Belajar mandiri juga merupakan belajar di masa depan. Pembelajaran yang
efektif adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan kepada siswa
untuk belajar mandiri, sehingga dengan melakukan aktivitas belajarnya siswa
mampu memperoleh pengetahuan dari pemahaman sendiri (Hamalik,

2004:171). Salah satu tujuan penting pembelajaran adalah untuk belajar seumur



hidup. Dalam mencapai tujuan ini, siswa harus memiliki kemandirian belajar,
artinya mereka harus memiliki kombinasi antara pengetahuan, dan kemauan
yang menyediakan keterampilan dan kemauan untuk belajar secara mandiri dan
efektif.

Matematika merupakan mata pelajaran wajib di tingkat SMA inklusif,
diarahkan untuk memfasilitasi seluruh siswa, termasuk halnya siswa difabel
netra untuk mengembangkan kemandirian belajar matematika sehingga
pembelajaran dapat berlangsung efektif. Dalam upaya mengembangkan
kemandirian belajar matematika, sebaiknya siswa memiliki kombinasi antara
pengetahuan, dan kemauan yang menyediakan keterampilan dan kemauan
untuk belajar secara mandiri dan efektif. Pengetahuan yang dibutuhkan dalam
mengembangkan kemandirian belajar matematika terkait dengan konsep-
konsep matematika.

Pemahaman konsep matematika diperlukan dalam proses perkembangan
kemandirian belajar matematika siswa. Kedua hal ini merupakan aspek penting
bagi siswa untuk mencapai kesuksesan dalam belajar matematika. Salah satu
tujuan pendidikan matematika adalah agar peserta didik memiliki kemampuan
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atai algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah (Ibrahim dan Suparni, 2008:36).

Musringah dalam penelitiannya yang berjudtiKorelasi antara
Pemanfaatan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Kemandirian Belajar dan

Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas | SMU Piri 2 Yogyakarta Tahun



Pelajaran 2002/2003"menyatakan bahwa pemanfaatan Lembar Kerja Siswa
(LKS) dan kemandirian belajar matematika terjadi secara bersama-sama
mempunyai korelasi positif yang signifikan dengan prestasi belajar
matematika, sehingga pemanfaatan Lembar Kerja Siswa dan kemandirian
belajar siswa ini merupakan faktor yang ikut menentukan terhadap
keberhasilan belajarnya.

Mengacu pada penelitian tersebut pemanfaatan LKS dan kemandirian
belajar matematika mempunyai korelasi positif yang signifikan. Penelitian
mengenai pemanfaatan LKS belum pernah dibahas pada sekolah menengah
atas inklusi, padahal di sekolah inklusi juga terdapat masalah tentang
kemandirian belajar dan pemahaman konsep matematika. Permasalahan ini
dapat dilihat dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan cara
memberikan skala kemandirian belajar matematika dan menganalisis hasil
ulangan tengah semester (UTS) siswa untuk mengukur pemahaman konsep
matematika.

Hasil analisa statistik deskriptif pada studi pendahuluan kemandirian
belajar matematika menyimpulkan bahwa adalah aspeknandang kesulitan
sebagai tantangan” memiliki skor terendah yaitu 42,50 dan aspek
“menetapkan target/ tujuan belajarhemiliki skor tertinggi yaitu 57,67. Skor-
skor tersebut berada pada interval 0-100. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
kelas inklusi memiliki target/ tujuan belajar yang tinggi namun ketika dalam
proses pencapaian tujuan siswa mengalami kesulitan, mereka belum bisa

menjadikan kesulitan sebagai tantangan yang harus diperjuangkan. Siswa



masih memandang kesulitan sebagai penghambat dalam memilih dan
menerapkan strategi belajar yang lebih baik untuk mengatasi kesulitan tersebut
sehingga tujuan belajar yang ditetapkan sejak awal belum dapat tercapai. Rata-
rata skor kemandirian belajar matematika siswa kelas X inklusi adalah 50,69.
Hal ini menunjukkan bahw&emandirian belajar matematika siswa SMA
Muhammadiyah 4 Yogyakarta masih tergolong rendah jika berada pada
interval 0-100.

Hasil analisa statistik deskriptif pada studi pendahuluan pemahaman
konsep matematika menyimpulkan bahwa indikameengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalahiemiliki skor terkecil yaitu 11,92 dan
indikator “mengembangkan syarat-syarat perlu atau cukup suatu konsep”
memiliki skor tertinggi yaitu 19,8. Skor-skor tersebut berada pada interval 0-
100 dan dibandingkan dengan skor 3 indikator lain. Siswa mengetahui dan
dapat menerapkan syarat-syarat perlu atau cukup suatu konsep pada soal
tertentu, namun ketika siswa dihadapkan dengan soal yang berbeda
kemampuan siswa mengaplikasikan konsep tersebut masih rendah. Hal ini
dikarenakan belum tertanamnya konsep dasar yang kuat. Kemampuan siswa
dalam“menyatakan ulang suatu konseglan “memberikan contoh dan non
contoh pada konsepdiperoleh dari hasil wawancara dengan guru matematika
kelas X inklusi. Kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep,
menyatakan ulang suatu konsep, sampai dengan memberikan contoh dan non
contoh pada konsep sudah tercapai, meskipun belum semua siswa dapat

mencapainya. Salah satu alasan adalah kurangnya alokasi waktu agar konsep



dasar tertanam pada semua siswa. Hal ini terlihat saat siswa ditanyakan
mengenai konsep tertentu di lain waktu siswa tersebut tidak bisa menyatakan
ulang kembali dan tidak bisa memberikan contoh dan non contoh konsep
tersebut.

Upaya peningkatan keberhasilan pembelajaran untuk mengatasi masalah
kemandirian belajar dan pemahaman konsep matematika di SMA
Muhammadiyah 4 Yogyakarta sudah banyak dilakukan. Salah satunya adalah
penggunakan buku paket matematika, namun ternyata buku tersebut belum
cukup mampu mengembangkan kemandirian belajar dan pemahaman konsep
matematika siswa kelas inklusi. Terlebih bagi siswa difabel netra, mereka
belum memiliki buku yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka.

Pembelajaran menggunakan LKS merupakan salah satu alternatif dalam
mengatasi permasalahan yang terkait kemandirian belajar dan pemahaman
konsep matematika siswa. LKS memberikan latihan-latihan soal yang bisa
membantu siswa lebih memahami konsep-konsep matematika. Soal-soal
latihan yang ada di LKS bisa dikerjakan di luar jam sekolah, sehingga siswa
dapat menyelesaikan soal-soal menggunakan waktu yang cukup sesuai dengan
kebutuhan mereka. Begitu juga dengan LBi&ille yang diperuntukkan untuk
siswa difabel netra, memiliki nilai kegunaan yang sama.

Penggunaan LKS yang disesuiakan dengan kebutuhan masing-masing
siswa kelas inklusi belum pernah dilakukan di SMA Muhammadiy&istva
difabel netra belum pernah menggunakan LKS dalam beBtakle yang

sesuai dengan kebutuhan mereka. Penggunaan LKS sebagai bahan ajar yang



tepat dapat membantu siswa dalam mencapai standar kompetensi dan
kompetensi dasar matematika yang optimal. Salah satu tujuan LKS adalah
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri dan belajar
memahami untuk melaksanakan tugas tertulis (Depdiknas, 2004:4).
Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin mengetahui ada tidaknya
perbedaan peningkatarkemandirian belajar dan pemahaman konsep
matematika antara sisw&kelas inklusi dengan difabel netra melalui
pembelajaran menggunakan LKS daswakelas inklusi dengan difabel netra
melalui pembelajaran tanpa menggunakan LKS. Pembelajaran menggunakan
LKS diharapkan dapat lebih meningkatkan kemandirian belajar dan
pemahaman konsep matematika siswa kelas X inklusi dengan difabel netra.
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti menyimpulkan

identifikasi masalah sebagai berikut.

1. Keterbatasan sumber belajar yang belum cukup mampu
mengembangkan  kemandirian belajar dan pemahaman konsep
matematika siswa kelas inklusi;

2. Siswa difabel netra belum memiliki sumber belajar yang disesuaikan
dengan kebutuhan mereka;

3. Kemandirian belajar matematika siswa kelas X inklusi dengan siswa
difabel netra SMA Muhammadiyah 4 rendabh;

4. Pemahaman konsep matematika siswa kelas X inklusi dengan siswa

difabel netra SMA Muhammadiyah 4 rendah.



C. Batasan Masalah
Penelitian ini hanya difokuskan pada ada tidakpgdoedaampeningkatan

kemandirian belajar dan pemahaman konsep matematika antarakelasa
inklusi dengan difabel netra melalui pembelajaran menggunakan LKS dan
siswa kelas inklusi dengan difabel netra melalui pembelajaran tanpa
menggunakan LKS. Mengingat keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh
peneliti, maka penelitian ini difokuskan pada pembelajaran dengan
menggunakan LKS pada pokok bahasan ukuran sudut dan perbandingan
trigonometri semester 2 kelas X inklusi SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan pembatasan masalah, terdapat

dua rumusan masalah dalam penelitian ini.

1. Apakah ada perbedagreningkatan kemandirian belajar matematika
antara siswakelas inklusi dengan difabel netra yang mengikuti
pembelajaran menggunakan LKS dan siswa kelas inklusi dengan
difabel netra yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakafl LKS
Jka ada perbedaan peningkatan, bagaimana profil perbedaan
peningkatan tersebut?

2. Apakah ada perbedagreningkatan pemahaman konsep matematika
antara siswakelas inklusi dengan difabel netra yang mengikuti
pembelajaran menggunakan LKS dan siswa kelas inklusi dengan

difabel netra yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakafl LKS



Jika ada perbedaan peningkatan, bagaimana profil perbedaan
peningkatan tersebut?
E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui ada tidaknya perbedgsningkatan kemandirian belajar
matematika antara siswkelas inklusi dengan difabel netra melalui
pembelajaran menggunakan LKS dan siswa kelas inklusi dengan
difabel netra melalui pembelajaran tanpa menggunakan LiKS.ada
perbedaan peningkatan, untuk mengetahui profil perbedaan peningkatan
tersebut;

2. Mengetahui ada tidaknya perbedg@ningkatan pemahaman konsep
matematika antara siswikelas inklusi dengan difabel netra melalui
pembelajaran menggunakan LKS dan siswa kelas inklusi dengan
difabel netra melalui pembelajaran tanpa menggunakan LS ada
perbedaan peningkatan, untuk mengetahui profil perbedaan peningkatan
tersebut.

F. Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat,
diantaranya adalah sebagai berikut.
1. Bagi Siswa
a. Dapat mendorong siswa kelas inklusi dalam menumbuhkan dan

mengembangkan kemandirian belajar matematika;
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b. Dapat mendorong siswa kelas inklusi dalam menumbuhkan dan
mengembangkan pemahaman konsep matematika;

c. Dapat membuat siswa kelas inklusi lebih meningkatkan aktivitas belajar
saat proses pembelajaran di sekolah maupun di luar jam sekolah;

. Bagi Guru

a. Dapat memberikan wacana kepada guru matematika tentang kelebihan
dan kekurangan menggunakan LKS saat proses pembelajaran di kelas
inklusi dalam meningkatkan kemandirian belajar dan pemahaman konsep
matematika;

b. Dapat memberikan wacana bagi guru matematika kelas inklusi untuk
melengkapi bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa;

c. Dapat membantu guru dalam mengelola pembelajaran matematika di
kelas inklusi agar lebih optimal.

. Bagi Kepala Sekolah

Sebagai wacana dalam memberikan motivasi kepada guru matematika kelas

inklusi- dan bidang studi lainnya untuk mengembangkan proses

pembelajaran di kelas inklusi agar lebih optimal.

. Bagi Mahasiswa

a. Dapat memotivasi dan menambah wawasan untuk melakukan dan atau
mengembangkan penelitian lain;

b. Dapat memberikan pengetahuan baru mengenai proses pembelajaran

matematika di kelas inklusi.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

1. Terdapat perbedaan peningkatan kemandirian belgar matematika antara
siswakelas inklusi dengan difabel netramelalui pembelgjaran menggunakan
LKS dan siswa kelas inklusi dengan difabel netra melalui pembelgaran
tanpa menggunakan LKS.

Profil perbedaan peningkatan tersebut adalah sebagai berikut.
Ratarata peningkatan kemandirian belggar matematika siswa yang
mengikuti pembelgaran menggunakan LKS (0,21616) lebih tinggi secara
signifikan dari siswa yang mengikuti pembelgjaran tanpa menggunakan
LKS (0,13840). Varians data normalized gain kelas eksperimen sama
dengan kelas kontrol sehingga skor peningkatan kemandirian belgjar
matematika di kedua kelas persebarannya homogen atau memiliki
persebaran skor peningkatan yang persis sama.

2. Terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep matematika antara
siswa kelas inklusi dengan difabel netramelalui pembel gjaran menggunakan
LKS dan siswa kelas inklusi dengan difabel netra melalui pembelgaran
tanpa menggunakan LKS.

Profil perbedaan peningkatan tersebut adalah sebagai berikut.
Ratarata peningkatan pemahaman konsep matematika siswa Yyang
mengikuti pembelgaran menggunakan LKS (0,74908) lebih tinggi secara

signifikan dari siswa yang mengikuti pembelgjaran tanpa menggunakan
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LKS (0,62076). Variansi data normalized gainkelas eksperimen adalah
0,004 dan variansi kelas kontrol adalah 0,005 sehingga skor peningkatan
pemahaman konsep matematika di kelas kontrol persebarannya lebih

heterogen dari kelas eksperimen.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut.

1

Guru  dapat menggunakan LKS sebagai  dternatif  untuk
menumbuhkembangkan kemandirian belgar dan pemahaman konsep
matematika, baik siswa normal maupun siswa difabel netra.

Penggunaan LKS yang sebelumnya belum pernah dilaksanakan pihak
sekolah dapat dipertimbangkan agar digunakan pada proses pembelgaran
selanjutnya, dan alangkah baiknya jika disesualkan dengan kebutuhan
seluruh siswa kelas inklusi termasuk siswa difabel netra

Pihak sekolah sebagai sekolah inklusi diharapkan menyediakan layanan
pendukung yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Khususnya
untuk siswa difabel netra, diharapakan pihak sekolah mampu menyediakan
bahan gar Braille dan guru pendamping khusus yang memiliki keahlian
Braille serta berkompeten dalam matematika.

Penelitian ini hanya dilakukan lima kali pertemuan pada pokok bahasan
ukuran sudut dan perbandingan trigonometri dan hanya mencoba mencapai
target yang diharapkan sehingga keberhasilan yang optimal belum nampak.
Penelitian lanjutan dapat dikembangkan dengan jumlah pertemuan dan

pokok bahasan yang lebih luas.



126

5. Pendlitian lanjutan dapat dikembangkan dengan memadukan model
pembel gjaran kooperatif yang dilengkapi dengan LK S sehingga peningkatan
kemandirian belgjar dan pemahaman konsep yang diharapkan semakin

tinggi bagi siswadi sekolah inklusi.
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